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ABSTRAK 

Bunga telang (Clitoria ternatea) merupakan tanaman merambat yang memiliki berbagai jenis warna seperti pink, 

biru muda, putih, dan ungu. Tanaman ini biasa digunakan sebagai pewarna makanan dan tanaman hias. Bunga 

telang memiliki potensi farmakologi antara lain sebagai antioksidan yang tinggi. Antioksidan bunga telang 

menunjukkan aktivitas yang jauh lebih tinggi dibanding bunga lainnya. Antioksidan merupakan suatu zat yang 

dapat mencegah terjadinya Acute Kidney Injury (AKI) yang saat ini angka kejadiannya semakin meningkat dan 

angka kematian akibat AKI mencapai 23,9% pada orang dewasa dan 13,8% pada anak-anak. Artikel ini bertujuan 

untuk mendiskusikan potensi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea) sebagai pencegah Acute Kidney Injury (AKI). 

Metode penelitan yang digunakan yaitu teknik penelusuran pustaka pada 20 artikel dari database Google Scholar. 

Hasil penelusuran pustaka menunjukkan bahwa bunga telang (Clitoria ternatea) memiliki senyawa antioksidan 

yang berpotensi mencegah terjadinya Acute Kidney Injury (AKI). Ekstrak bunga telang memiliki potensi untuk 

menurunkan kadar urea, serum kreatinin, mengurangi kadar malondialdehyde (MDA) dan meningkatkan tingkat 

glutathione, katalase dan superoksida dismutase (SOD). Adanya aktivitas antioksidan flavonoid dan tanin pada 

ekstrak bunga telang ditemukan memberikan efek nefroprotektif terhadap adanya paparan bahan toksik. 

Kesimpulan dari penelusuran pustaka ini adalah kandungan antioksidan yang terkandung dalam ekstrak bunga 

telang dapat menjadi alternatif yang baik sebagai nefroprotektor untuk mencegah terjadinya AKI. 

Kata kunci: bunga telang (Clitoria ternatea); antioksidan; acute kidney injury; AKI 

 

 
ABSTRACT 

Introduction: Butterfly pea (Clitoria ternatea) is a vine that has various colors such as pink, light blue, white, and 

purple. This plant is commonly used as a food coloring and ornamental plants. Butterfly pea has pharmacological 

potential, among others, as high antioxidants. The antioxidants of the butterfly pea show much higher activity than 

other flowers. Antioxidants are substances that can prevent the occurrence of Acute Kidney Injury (AKI), which is 

currently increasing in incidence and mortality due to AKI reaching 23.9% in adults and 13.8% in children. Aim of 

study: This article aims to discuss the potential of butterfly pea extract (Clitoria ternatea) as a preventative for 

Acute Kidney Injury (AKI). Method: The research method used is the literature search technique on 20 articles from 

the Google Scholar database. Results and Discussion: The results of the literature search show that the butterfly 
pea (Clitoria ternatea) has antioxidant compounds that have the potential to prevent the occurrence of acute kidney 

injury (AKI). Butterfly pea extract has the potential to reduce levels of urea, serum creatinine, reduce levels of 

malondialdehyde (MDA) and increase levels of glutathione, catalase, and superoxide dismutase (SOD). The 

antioxidant activity of flavonoids and tannins in butterfly pea extract was found to have a nephroprotective effect 

against exposure to toxic substances. Conclusion: The conclusion from this literature search is that the antioxidant 

content contained in butterfly pea extract can be a good alternative as a nephroprotector to prevent AKI. 
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Pendahuluan 

Ginjal memiliki peranan penting di 

tubuh manusia dalam mengekskresikan zat-zat 

beracun dan obat dari dalam tubuh, oleh sebab 

itu ginjal merupakan organ yang rentan terhadap 

kerusakan akibat stres oksidatif.1 Salah satunya 

penyakit yang diakibatkan stres oksidatif adalah 

acute kidney injury (AKI), yaitu suatu sindrom 

ditandai dengan fungsi ekskresi ginjal yang 

mengalami penurunan sehingga ginjal tidak 

mampu mencapai keseimbangan 

hidroelektrolitik secara efektif dan tidak mampu 

menjernihkan darah dari produk beracun dan 

produk-produk sisa metabolisme.2 AKI 

didefinisikan sebagai penurunan cepat dalam 

laju filtrasi glomerulus (GFR) yang 

mengakibatkan retensi limbah nitrogen, 

terutama kreatinin dan BUN.3 

Kerusakan pada struktur ginjal, seperti 

tubulus, glomerulus, intertitium, dan pembuluh 

darah intrarenal dapat menyebabkan terjadinya 

AKI.3 Untuk mencegah terjadinya kerusakan 

struktur ginjal yang akan mengakibatkan 

terjadinya AKI perlu suatu zat antioksidan. Zat 

antioksidan bekerja dengan cara meringankan 

cedera ginjal dan meningkatkan fungsi ginjal 

melalui pengurangan kerusakan oksidatif dan 

atau peradangan.4 

Terapi yang dilakukan saat ini pada AKI 

hanya meliputi terapi nutrisi dan farmakologis 

seperti furosemid, manitol, dan dopamin.5 Obat-

obatan yang digunakan ini masih memiliki efek 

samping terhadap organ lain sehingga dengan 

adanya review ini diharapkan didapatkan ekstrak 

bahan alami yang mampu menjadi terapi 

alternatif pencegah AKI. Bunga telang yang 

sering dikenal masyarakat sebagai bunga biru 

dikenal memiliki beragam manfaat yang baik 

untuk meningkatkan kesehatan. 

Bunga telang (Clitoria ternatea), 

dengan nama lain butterfly pea merupakan 

bunga yang khas dengan kelopak tunggal 

berwarna ungu.6 Bunga telang merupakan 

tanaman jenis kacang-kacangan yang merambat 

serta tumbuh subur di bawah sinar matahari dan 

mudah untuk ditanam.7 Tanaman telang dikenali 

sebagai tumbuhan merambat yang sering 

ditemukan di pekarangan atau tepi persawahan 

atau perkebunan. Selain bunga ungu, bunga 

telang juga dapat ditemui dengan warna pink, 

biru muda dan putih.8 

            Selain sebagai tanaman hias, tumbuhan 

ini memiliki potensi farmakologi antara lain 

adalah sebagai antioksidan, antibakteri, anti 

inflamasi dan analgesik, antiparasit dan antisida, 

antidiabetes, anti-kanker, antihistamin, 

immunomodulator, dan potensi berperan dalam 

susunan saraf pusat.7 Bagian lain dari tanaman 

ini, yaitu daun dan akar juga memiliki potensi 

tersendiri.6 Aktivitas antioksidan dari ekstrak 

bunga telang menunjukkan aktivitas yang jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan bunga kertas 

dan bunga rosella.9,10,7 Selain itu, semakin 

meningkat konsentrasi ekstrak maka persentase 

ekstrak untuk menangkal radikal bebas juga 

meningkat.11  

Tujuan penulisan artikel ini adalah 

menilai potensi ekstrak Clitoria ternatea sebagai 

antioksidan yang dapat mencegah terjadinya 

AKI. Artikel ini memiliki manfaat bagi 

masyarakat tentang terapi alternatif dengan 

menggunakan ekstrak Clitoria ternatea sebagai 

nefroprotektor alami dalam mencegah terjadinya 

AKI. Hasil penelusuran pustaka ini juga dapat 

dijadikan sebagai dasar penelitian selanjutnya 

tentang penggunaan ekstrak Clitoria ternatea 

terhadap perbaikan penyakit lainnya.  

 

Metode 

 Metode yang digunakan dalam 

penulisan artikel ini adalah melalui teknik 

penelusuran pustaka pada 20 artikel dari 

database Google Scholar.  Penelusuran Pustaka 

menggunakan beberapa kata kunci seperti 

butterfly pea (Clitoria ternatea), antioxidant; 

acute kidney injury, AKI. Teknik penelusuran 

Pustaka selanjutnya menggunakan sejumlah 20 

artikel yang relevan dengan bahan kajian dan 

akan dikaji lebih lanjut dalam hasil dan 

pembahasan. 
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Hasil dan Pembahasan 

 

Kandungan Bunga Telang 

Fitokimia Bunga telang 

Bunga telang mengandung tanin, 

flobatanin, karbohidrat, saponin, triterpenoid, 

fenolmfavanoid, flavanol glikosida, protein, 

alkaloid, antrakuinon, antisianin, stigmasit 4-

ena-3,6 dion, minyak volatil dan steroid. 

Komposisi asam lemak meliputi asam palmitat, 

stearat, oleat lonoleat, dan linolenat.6 

Kandungan tersebut sudah terbukti bahwa 

kandungannya menunjukkan banyak efek 

farmakologis termasuk antioksidan, 

hipolipidemik, antikanker, antiinflamasi, 

analgesik, antipiretik, antidiabetik, SSP, 

antimikroba, antiparasit gastrointestinal, 

insektisida, dan banyak efek farmakologis 

lainnya.12 Selain kandungan protein dan asam 

lemak, biji Clitoria ternatea juga mengandung 

asam p-hydroxycinnamic, β-sitosterol, γ-

sitosterol adenosine, avonol-3-glycoside, ethyl-

α-d-galactopyranoside, 3,5,7,4′-tetrahydroxy 

avone, 3-rhamnoglucoside, hexacosanol, dan 

anthoxanthin glukosida.13 

  

Efek Farmakologi  

Antimikroba 

Ekstrak Clitoria ternatea dapat 

menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa, 

Escherichia coli, Klebsiella pneumonia, Bacillus 

subtilis, Aeromonas formicans, Aeromonas 

hydrophila dan Streptococcus agalactiae.12 Dari 

hasil pengujian laboratorium, ekstrak daun dan 

akar ditemukan paling efektif melawan terhadap 

semua organisme serta daun Clitoria ternatea 

menunjukkan aktivitas anti jamur paling efektif 

terhadap Aspergillus niger.12 Pengujian anti 

bakteri dilakukan pada daun dan akar Clitoria 

ternatea terhadap patogen. Hasilnya 

menunjukkan bahwa ekstrak daun menunjukkan 

aktivitas antibakteri yang lebih kuat dari pada 

ekstrak akar. Bunga telang memperlihatkan 

kemampuan dalam menghambat secara in vitro 

pertumbuhan biakan jamur Fusarium 

oxysporum.14  

 

Antioksidan 

Saat ini kebutuhan antioksidan alami 

diminati karena antioksidan sintetik memiliki 

efek samping misalnya alergi, asma, 

peradangan, sakit kepala, penurunan kesadaran, 

gangguan pada mata dan perut.15 Bunga Clitoria 

ternatea mengandung antioksidan. Hal tersebut 

terlihat dari warna mahkota karena mengandung 

antosianin. Antosianin merupakan pigmen dari 

flavonoid yang bersifat antioksidan.16 

Studi terhadap aktivitas antioksidasi 15 

jenis bunga menunjukkan bahwa ekstrak bunga 

telang merupakan salah satu dari bunga yang 

memiliki aktivitas antioksidasi paling tinggi.17 

Dalam hal ini antosianin berperan sebagai agen 

antioksidan yang melindungi sel tanaman dari 

kerusakan akibat cahaya tinggi, melalui 

penyerapan sinar ultraviolet biru-hijau yang 

akan menghasilkan spesies oksigen reaktif yang 

disebut juga ROS.11 

 

Antidiabetes 

Beberapa penelitian telah dilakukan 

untuk meneliti dan menyelidiki potensi bunga 

telang yang dapat digunakan sebagai bahan 

alami untuk menurunkan kadar glukosa darah. 

Sebuah laporan oleh Gunjan et al. 2010 

menyatakan bahwa kadar glukosa yang diuji 

pada tikus diabetes mengalami penurunan yang 

signifikan setelah 14 hari pemberian ekstrak 

bunga telang 150 mg / kg berat badan.18 Selain 

itu, pemberian ekstrak daun dan bunga telang 

pada tikus tersebut setelah disuntik aloksan 

mengakibatkan penurunan kadar glukosa serum, 

kolesterol total, trigliserida, urea, glukosa darah, 

hemoglobin terglikosilasi, dan kreatin secara 

signifikan sedangkan insulin serum, kolesterol 

HDL, protein, otot rangka dan tingkat 

kandungan glikogen meningkat.19 Selanjutnya, 

pada tikus yang diberi ekstrak bunga telang 

menunjukkan aktivitas antidiabetes positif 

terhadap hiperglikemik dan hiperlipidemia yang 

dapat mencegah kerusakan hati dan ginjal.11 

 

Hepatoprotektor                                        

Tikus yang diberi ekstrak Clitoria 

ternatea menunjukkan hasil yang positif dalam 
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melindungi dirinya dari kerusakan akibat 

parasetamol. Menariknya, kelompok yang 

diobati dengan ekstrak Clitoria ternatea diamati 

memiliki tingkat enzim yang lebih rendah 

seperti aspartat aminotransferase (AST), alanine 

aminotransferase (ALT) dan bilirubin 

dibandingkan dengan peningkatan kadar AST, 

ALT, dan bilirubin pada kelompok yang diobati 

dengan parasetamol.20 

 

Acute Kidney Injury 

 Acute Kidney Injury (AKI) adalah suatu 

sindrom ditandai dengan fungsi ekskresi ginjal 

yang mengalami penurunan. Ginjal menjadi 

tidak mampu mencapai keseimbangan 

hidroelektrolitik secara efektif dan tidak mampu 

menjernihkan darah dari produk beracun dan 

produk-produk sisa metabolisme.2 Selama 20 

tahun terakhir tidak ada penurunan angka 

kematian yang drastis pada pasien - pasien yang 

menderita AKI.21 AKI lebih sering terjadi pada 

pasien dengan usia tua, pasien yang memiliki 

faktor predisposisi, pasien dengan tingkat 

komorbiditas yang lebih tinggi dan pasien yang 

memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk 

mengembangkan penyakit yang parah.22 

 

Epidemiologi 

Beberapa laporan dunia menunjukkan 

insidens yang bervariasi antara 0,5-0,9% pada 

komunitas, 0,7-18% pada pasien yang dirawat di 

rumah sakit, hingga 20% pada pasien yang 

dirawat di unit perawatan intensif (ICU), dengan 

angka kematian yang dilaporkan dari seluruh 

dunia berkisar 25% hingga 80%. Insidens di 

negara berkembang, khususnya di komunitas, 

sulit didapatkan karena tidak semua pasien AKI 

datang ke rumah sakit. Diperkirakan bahwa 

insidens nyata pada komunitas jauh melebihi 

angka yang tercatat.5 

 Pada penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa, di dunia kejadian AKI di rumah sakit 

mendekati 1 dari setiap 5 orang dewasa, dan 1 

dari setiap 3 anak. Kejadian AKI meningkat 

pada tiap tahunnya sebesar 10%, sebagian 

karena pertumbuhan populasi dan peningkatan 

kejadian faktor pencetus AKI. Insiden dialisis 

karena AKI meningkat dengan kecepatan yang 

sama. Secara keseluruhan di seluruh dunia, AKI 

memiliki angka kematian 23,9% pada orang 

dewasa, dan 13,8% pada anak-anak.2 

 

Patofisiologi 

Dalam keadaan normal aliran darah 

ginjal dan laju filtrasi glomerolus relatif konstan 

yang diatur oleh suatu mekanisme yang disebut 

otoregulasi. Dua mekanisme yang berperan 

dalam autoregulasi yang pertama yaitu, reseptor 

regangan miogenik dalam otot polos vascular 

arteriol aferen dan timbal balik 

tubuloglomerular. Selain itu norepinefrin, 

angiotensin II, dan hormon lain juga dapat 

mempengaruhi autoregulasi.23 

AKI dapat terjadi karena beberapa hal, 

terutama terkait dengan ketidaksesuaian antara 

oksigen dan pengiriman nutrisi (karena 

gangguan mikrosirkulasi) ke nefron dan 

peningkatan kebutuhan energi (karena stres 

seluler). AKI dapat digolongkan menjadi 3 

golongan berdasarkan diagnosis yaitu pre-renal, 

renal, dan post-renal.24 Pada AKI pre-renal, 

hipoperfusi ginjal menyebabkan penurunan 

glomerular filtration rate (GFR) tanpa 

kerusakan pada parenkim ginjal, sebagai respons 

adaptif terhadap berbagai gangguan ekstra-

ginjal. Diketahui bahwa mempertahankan GFR 

yang normal bergantung pada perfusi ginjal 

yang adekuat. Ginjal menerima hingga 25% dari 

curah jantung dan dengan demikian setiap 

kegagalan dari volume darah yang bersirkulasi 

secara sistematis atau kegagalan sirkulasi intra-

ginjal yang terisolasi dapat berdampak besar 

pada perfusi ginjal.24  

AKI renal dapat menjadi tantangan 

untuk dievaluasi karena banyaknya variasi 

cedera yang dapat terjadi pada ginjal. Secara 

umum, empat struktur ginjal yang terlibat 

termasuk tubulus, glomeruli, interstitium, dan 

pembuluh darah intra-ginjal yang dapat 

dikategorikan sebagai AKI renal.24 Sedangkan 

AKI post-renal terjadi setelah obstruksi akut 

aliran urin, yang meningkatkan tekanan intra-

tubular dan dengan demikian menurunkan 

GFR.3 Selain itu, obstruksi saluran kemih akut 
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dapat menyebabkan gangguan aliran darah 

ginjal dan proses inflamasi yang juga 

berkontribusi pada penurunan GFR. AKI post-

renal dapat berkembang jika obstruksi terletak di 

semua tingkat dalam sistem pengumpulan urin 

(dari tubulus ginjal ke uretra).24 

 

Terapi saat ini 

Pada dasarnya tatalaksana AKI sangat 

ditentukan oleh penyebab AKI dan pada tahap 

apa AKI ditemukan. Jika ditemukan pada tahap 

prarenal dan inisiasi (kriteria RIFLE R dan I), 

upaya yang dapat dilakukan adalah tatalaksana 

optimal penyakit dasar untuk mencegah pasien 

jatuh pada tahap AKI berikutnya. Upaya ini 

meliputi rehidrasi bila penyebab AKI adalah 

prarenal/hipovolemia, terapi sepsis, penghentian 

zat nefrotoksik, koreksi obstruksi post renal, dan 

menghindari penggunaan zat nefrotoksik. 

Pemantauan asupan dan pengeluaran cairan 

harus dilakukan secara rutin. Selama tahap 

poliuria (tahap pemeliharaan dan awal 

perbaikan), beberapa pasien dapat mengalami 

defisit cairan yang cukup berarti, sehingga 

pemantauan ketat serta pengaturan 

keseimbangan cairan dan elektrolit harus 

dilakukan secara cermat. Substitusi cairan harus 

diawasi secara ketat dengan pedoman volume 

urin yang diukur secara serial, serta elektrolit 

urin dan serum.5 

 

Potensi Bunga Telang Sebagai 

Nefroprotektor 

Ginjal memiliki peranan penting dalam 

sistem ekskresi manusia, oleh sebab itu ginjal 

merupakan organ yang rentan terhadap 

kerusakan akibat stres oksidatif melalui 

pembentukan molekul reactive oxygen species 

(ROS) yang dapat mencetus terjadinya kematian 

sel. Kerusakan yang terjadi pada ginjal dapat 

dideteksi dengan terjadinya peningkatan pada 

serum ureum dan kreatinin.25,26  

Komposisi dalam bunga telang terbukti 

mengandung berbagai macam molekul bioaktif 

yaitu tanin, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

terpenoid, protein, antosianin, dan karbohidrat 

yang berfungsi sebagai antiepilepsi, anti 

inflamasi, anti oksidan, anti diabetes, 

antimikroba dan anti stres. Senyawa tersebut 

diketahui dapat digunakan sebagai pencegahan 

penyakit yang terkait dengan stres oksidatif.27,12 

Banyak penelitian menunjukan 

antioksidan dapat menghambat pencegahan 

berbagai jenis stres oksidatif. Mekanisme 

antioksidan dalam mengelola stres oksidatif 

dengan cara mengikat radikal bebas, 

penghambatan enzim oksidatif, mengikat ion 

logam, dan bertindak sebagai enzim kofaktor 

antioksidan.28 Pada penelitian sebelumnya telah 

dibuktikan bahwa pemberian ekstrak bunga 

telang pada tikus wistar dengan dosis 400 

mg/kgBB yang diinduksi aloksan dapat 

menurunkan urea dan serum kreatinin.19 Dan 

pada penelitian Somani et al, 2011 ekstrak daun 

bunga telang pada dosis 400 mg/kgBB terbukti 

secara signifikan mengurangi kadar 

malondialdehyde (MDA) dan meningkat tingkat 

glutathione, katalase dan superoksida dismutase 

(SOD).29 

Kandungan antioksidan yang bekerja 

menghambat oksidasi bereaksi dengan radikal 

bebas reaktif sehingga membentuk radikal bebas 

tidak reaktif yang relatif lebih stabil sehingga 

dapat melindungi sel dari efek berbahaya radikal 

bebas oksigen reaktif.30 Antioksidan tersebut 

berperan penting dalam menghambat perubahan 

struktur maupun penurunan fungsional ginjal 

yang berakibat menjadi kerusakan ginjal. 

Aktivitas antioksidan flavonoid dan tanin yang 

terkandung pada ekstrak bunga telang dapat 

memberikan efek nefroprotektif dari paparan 

bahan toksik melalui mekanisme kerja yang 

berbeda. Flavonoid mengikat radikal bebas 

sehingga menstabilkannya dan dapat 

mengurangi radikal bebas.31,32 Tanin 

berkontribusi dalam mencegah terjadinya 

peroksidasi lipid dan menekan terjadinya 

ROS.33,34 Oleh karena itu, kandungan kaya akan 

antioksidan pada bunga telang dapat menjadi 

sumber alternatif alami sebagai nefroprotektor. 

 

Kesimpulan  

Stres oksidatif berperan penting dalam 

terjadinya penyakit ginjal, salah satunya dapat 
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terjadi AKI. Banyak penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kandungan antioksidan dapat 

mengoksidasi radikal bebas yang reaktif menjadi 

radikal bebas tidak reaktif. Sehingga 

berdasarkan penelitian sebelumnya didapatkan 

kandungan antioksidan pada Clitoria ternatea 

seperti tanin, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

terpenoid, protein, antosianin. Bunga telang 

diketahui juga memiliki kandungan antioksidan 

yang lebih tinggi dibanding dengan bunga 

lainnya.  

Antioksidan berperan aktif dalam 

mengatasi stres oksidatif yang terjadi dengan 

cara mengikat radikal bebas, penghambatan 

enzim oksidatif, mengikat ion logam, dan 

bertindak sebagai enzim kofaktor antioksidan. 

Didukung oleh penelitian sebelumnya 

pemberian ekstrak bunga telang dapat 

menurunkan urea, serum kreatinin, mengurangi 

kadar malondialdehyde (MDA) dan meningkat 

tingkat glutathione, katalase dan superoksida 

dismutase (SOD). Sehingga, kandungan 

antioksidan yang terkandung dalam ekstrak 

bunga telang bisa menjadi alternatif yang baik 

sebagai nefroprotektor. 

Dalam review ini memiliki keterbatasan 

dalam melakukan penelitian dikarenakan 

pandemi yang saat ini terjadi, sehingga peneliti 

tidak dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

pada hewan coba. Diharapkan setelah adanya 

review mengenai ekstrak Clitoria ternatea 

sebagai pencegah AKI ini mampu dilakukan 

penelitian lebih lanjut pada hewan coba 

sehingga dapat diperoleh data lanjutan.  
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